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cases and ideas related to a problem and produce the
best solution based on this application. This
application can also be used in the courses studied by
students of the Faculty of Economics, UNP, and is not
limited to one course. This research is a research &
development research with a development product in
a Chosen Case Study (CCS) application. The
development model used uses a 4D model from
Thiagarajan and Semmel, consisting of four defining,
planning, developing, and disseminating. From the
expert validation tests, the assessment results showed
an average of 80.3% in terms of media feasibility and
an average value of 81.33% for the feasibility of the
material contained in the Chosen Case Study (CCS)
application. Chosen Case Study (CCS) application is a
proper application that can be used as a learning
medium to improve the convergent and divergent
thinking abilities of students majoring in Economics
Education.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memacu mahasiswa untuk dapat
berfikir lebih kritis dan kreatif. Sumarsih (2008) mengungkapkan bahwa adanya keakitfan serta
kreativitas dari dosen dan mahasiswa menandai terjadinya kegiatan pembelajaran yang
berkualitas serta efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya yaitu meningkatnya
kemampuan berfikir mahasiswa.

Salah satu tipe berpikir yang terus dikembangkan sampai saat ini adalah tentang berpikir
kritis. Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis bukan berati dia memiliki ingatan
yang bagus atau yang tahu banyak hal. Namun, adalah mahasiswa yang selalu mampu
mengetahui setiap akibat dari tindakannya dan tahu bagaimana menggunakan informasi yang
ada untuk memecahkan masalah dan mampu melihat dan memilah informasi yang memang
berguna untuk dirinya (J, Chan; 2011).

Level berpikir kritis mahasiswa telah ditentukan oleh paran ahli. (M, Barak; 2015)
mendefinisikan empat level penilaian yang telah dikembangkan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Yaitu kemampuan dasar berpikir, kemampuan melakukan observasi,
kemampuan menentukan strategi dan kemampuan melakukan refleksi kembali.

Krulik & Rudnick (1999) menggambarkan tingkatan berpikir sebagai ingatan, dasar,
kritis, dan pemikiran kreatif. Berpikir kritis adalah cara berpikir yang mengkaji,
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi atau masalah. Silver (1997)
menunjukkan bahwa pendekatan yang sesuai untuk mengidentifikasi siswa berpikir kreatif
adalah menggunakan pemecahan masalah dan pengajuan masalah. Tiga komponen (kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan) dari pemikiran kreatif masing-masing dinilai bagian pemikiran yang
berbeda dan tidak bergantung satu sama lain.

Kreativitas mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan karya baru dan orisinal
yang bermakna di dalamnya konteks (Lubart; 1994),(Runco; 2012) Kreativitas semakin mendapat
perhatian di abad ke-21. Masyarakat tantangan, termasuk masalah sosial, lingkungan, ekonomi
baru membutuhkan imajinasi dan ide-ide segar. Selain itu, banyak tugas intelektual rutin dapat
diotomatiskan dengan menggunakan komputer dan perangkat digital. Mengingat tren jangka
panjang ini, badan internasional seperti Organisasi for Economic Cooperation and Development
(OECD) telah memulai studi skala besar cara mengembangkan kreativitas di sekolah. Daftar
Forum Ekonomi Dunia kreativitas sebagai kemampuan tertinggi untuk kelayakan kerja dalam
dekade mendatang. Sekolah abad ke-21 Gerakan telah mengidentifikasi kreativitas sebagai salah
satu dari empat kemampuan utama yang harus dipupuk pendidikan.

Dalam karyanya ].P. Guilford (1968), pada pertengahan abad ke-20, mengartikan proses
kreatif telah dikonseptualisasikan berdasarkan dua mode pemrosesan informasi (W.B
Michael:1999). Pemikiran tersebut adalah pemikiran divergen dan pemikiran konvergen.
Pemikiran divergen mengacu pada kemampuan untuk mengeksplorasi dalam berbagai arah
yang beragam ruang pemikiran, berdasarkan masalah awal atau titik acuan. Pemikiran
konvergen paling sering dijelaskan dalam istilah yang berlawanan, sebagai kemampuan untuk
mengasah satu ide, satu jawaban yang paling sesuai dengan batasan tugas. Menurut karya

Guilford, baik fase divergen maupun fase konvergen adalah bagian dari keseluruhan proses
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kreatif [20]. Pemikiran divergen ekspansif, dan eksploratif. Menghasilkan banyak ide adalah ciri
dari pemikiran yang berbeda, dan kefasihan berkorelasi kuat dan positif dengan fleksibilitas
(jumlah kategori ide) dan kecenderungan untuk menemukan ide yang orisinal. Dalam kerangka
ini, pemikiran konvergen sering ditampilkan dalam tugas-tugas itu diperlukan menemukan satu
tanggapan terbaik, dan dapat memperhitungkan kendala dalam setiap masalah situasi.

Menurut Stanley (1995) convergent thinking merupakan cara mahasiswa dalam
memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa hanya ada satu jawaban yang benar.
Convergent thinking juga dapat dikatakan sebagai sebuag proses menemukan ide atau solusi
yang paling baik untuk setiap masalah yang sedang dipecahkan Dalam convergent thinking,
mahasiswa akan membawa pengetahuan dari berbagai sumber yang dapat menunjang suatu
permasalahan. Sedangkan divergent thinking adalah kemampuan individu untuk mencari
berbagai alternatif terhadap suatu persoalan. Divergent thinking seringkali melibatkan
pertimbangan dari beberapa arah, alternatif attau sumber informasi yang berbeda. Divergent
thinking juga dikatakan sebagai sebuah proses menemukan dan menciptakan beberapa solusi
yang unik sesuai dengan masalah yang dipecahkan. Secara singkat dapart dikatakan bahwa
proses convergent thinking dilakukan secara spontan dan bebas sedangkan divergent thinking
lebih sistematis dan logis (William:2003)

Pada dasarnya, mahasiswa yang cenderung berfikir secara convergent maupun
divergent memiliki keunggulan masing-masing. Dengan convergent thinking, mahasiswa lebih
mampu memutuskan penyelesaian terbaik berdasarkan informasi yang diperoleh, memikirkan
hubungan yang kuat antara penyelesaian yang diambil dengan interpretasi benar atau salah
terhadap suatu permasalahan. Sedangkan dengan divergent thinking mahasiswa akan lebih
mampu menghadapi ganguan dan berhasil menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan (Molle, at al 1999).

Sebagai seorang pendidik, kita dapat menggunakan divergent dan convergent thinking
dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan menggunakan metode divergent dan convergent
thinking siswa dibantu untuk mampu berpikir lebih luas dan mampu mengkonstruk sendiri
pemikirannya. Penggunaan metode ini mewajibkan peserta didik untuk belajar aktif dan mandiri
serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya (HOTS). Untuk itu
inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk dapat mendukung penggunaan metode
berpikir ini di dalam kelas. Pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk
mampu mengkonstruk sebuah pengetahuan secara mandiri dapat diistilahkan dengan
pembelajaran inovatif. (Annisya, dkk:2020)

Penelitian terkait divergent dan convergent thinking sudah dilakukan oleh beberapa
orang peneliti tetapi di Indonesia kemampuan berpikir ini masih banyak dikembangkan untuk
penelitian dibidang science dan matematika, sementara di bidang sosial masih sangat sedikit.
Dalam dunia research internasional para peneliti banyak meneliti terkait “cara pengukuran” pola
pikir convergent dan divergent tetapi belum banyak yang mengembangkan sebuah media atau
aplikasi pembelajaran yang mendukung pola pikir tersebut. Berdasarkan hal tersebut
pengembangan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini masih bersifat original karena belum

ada peneliti lain yang mengembangkan aplikasi serupa untuk mendukung kemapuan berpikir
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konvergen dan divergen. Novelty dalam penelitian ini terkait dengan Divergent thinking task.
Oleh karena itu hasil penelitian ini akan menjadi jalan pembuka untuk pengembangan lebih
lanjut baik dalam sisi media atau aplikasi pembelajaran juga dalam mengembangkan penelitian

terkait convergent dan divergent thinking yang masih jarang peneliti temukan di Indonesia.
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divergent gRlinking task meffiory
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divergent thinking test
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Gambar 1. Novelty Penelitian

Ciri utama pembelajaran inovatif terletak pada terpusatnya pembelajaran pada peserta
didik pembelajaran ini tujuan utamanya adalah bagaimana peserta didik dapat memahami dan
membangun pengetahuan secara mandiri atau dengan perantara teman sebaya. Pembelajaran
inovatif ini sangat mendukung metode berpikir convergent dan divergent bagi peserta didik.
Inovasi yang dihasilkan ditujukan untuk membantu penyampaian informasi dan mempermudah
proses belajar dan berpikir peserta didik. Sebuah inovasi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi semua kebutuhan itu sangat perlu untuk terus diciptakan dan dikembangkan.
Chosen Case Study (CCS) adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan untuk kegiatan
pembelajaran yang mampu merangsang pola pikir mahasiswa untuk berpikir kritis dan solutif.
Dalam aplikasi ini akan menyediakan beberapa fitur yang dapat digunakan dalam pembelajaran
antara lain fitur Case atau Issue yang berisi banyak kasus dan isu di bidang ekonomi dan
sekitarnya dan langsung terhubung ke sumber terkait. Kemudian fitur chat/forum yang bisa
dimanfaatkan untuk diskusi dan bertukar pikiran dan fitur quiz/tugas. Aplikasi ini nantinya
dapat diakses oleh pengajar dan peserta didik secara mudah dan praktis. Aplikasi ini juga juga
dapat diguakan dengan mudah melalui gadget dimanapun dan kapanpun.

Kemampuan berpikir mahasiswa dilatih untuk dapat memilah dan memilih kasus dan
ide terkait sebuah masalah dan menghasilkan solusi terbaik berdasarkan aplikasi ini. Aplikasi ini
juga dapat digunakan sesuai dengan matakuliah yang dipelajari oleh mahasiswa Fakultas
Ekonomi UNP dan tidak terbatas pada satu mata kuliah saja dan hal ini sejalan dengan IKU
Universitas untuk dapat menyelenggarakan perkuliahan dengan Case Based Method. Oleh
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karena itu peneliti tertarik dan tertantang untuk dapat mengembangkan aplikasi Chosen Case

Study (CCS) untuk meningkatkan Divergent dan Convergent Thinking mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research & development) dengan
produk berupa pengembangan berupa Aplikasi Chosen Case Study (CCS). Model
pengembangan yang digunakan menggunakan model 4D dari Thiagarajan dan Semmel yang
terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian (define), perencanaan (Design), pengembangan
(Develop), dan Penyebaran (Disseminate) (Trianto:2015). Berikut prosedur penelitian yang akan

dilakukan peneliti:

Analisis Peserta
Didik
Analisis Tugas

Uji Coba
Terbatas

Analisis Data
Analisis Konsep
Validitas

Finishing
Aplikasi CCS

(Chosen Case
Study)

‘falidasi ahli

Analizis Data

Dizseminate

Gambar 2. Prosedur Penelitian 4D

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 4D. Dimana pada
tahapan yang pertama, kegiatan yang dilakukan adalah Define. Pada tahapan define ini, akan
diperoleh beberapa data, diantaranya data terkait dengan informasi permasalahan dan
kebutuhan mahasiswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Permasalahan dan kebutuhan yang
ditemukan dari tahapan define ini diantaranya masih banyaknya kesulitan yang dihadapi oleh
mahasiswa dalam memahami konten pembelajaran, terlebih lagi pada pembelajaran jarak jauh.
Merujuk dari permasalahan yang terjadi, maka perlu dikembangkan sebuah aplikasi yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam meningkatkan pemahamannya terkait konten
pembelajaran yang diberikan. Tidak hanya itu saja, aplikasi ini juga diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa disaat yang bersamaan.

Desain aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu berbentuk website yang
memuat banyak pilihan menu yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam memaksimalkan

proses pembelajaran. Fitur menu yang disajikan diantaranta; fitur home, blog of issues, dan log
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in pengguna. Fitur home berisikan keterangan serta penjelasan fitur menu yang disajikan oleh
aplikasi. Fitur blog of issues memuat berbagai ragam isu ekonomi terkini yang nantikan akan
dijadikan sebagai konten pembelajaran mahasiswa. Selanjutnya, fitur forum yang menyediakan
fasilitas kolom diskusi untuk mahasiswa guna membahas dan mendiskusikan berbagai macam
isu ekonomi terkini. Fitur log in berisikan menu bagi pengguna (mahasiswa) untuk mendaftar
masuk ke dalam aplikasi.

Kegiatan selanjutnya adalah tahapan design, dimana pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan yaitu merancang desain aplikasi. Pembagian kelompok kerja sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing anggota peneliti juga dilakukan dalam tahapan ini. Kelompok kerja ini
terdiri dari tim pembuat aplikasi, tim pembuat materi dan tim evaluasi. Selanjutnya tahapan
dilanjutkan pada kegiatan development. Pada tahap development ini, kegiatan yang dilakukan
yaitu merancang bentuk desain aplikasi berbentuk website. Tim materi dan evaluasi mencari
materi lengkap dengan pertanyaan-pertanyaan relevan yang mendukung terwujudnya
kemampuan convergent dan divergent thinking mahasiswa untuk mengisi fitur aplikasi. Menu

yang disediakan dalam aplikasi ini diantaranya sebagai berikut;

@ CCS ECONOMIC Home  Abow  Contact woon | e

CHOSEN CHASE ECONOMIC
F O R U ™M

Gambar 3. Menu Home

Pada menu home ini, memuat informasi umum dari aplikasi Chosen Case Study.
Informasi ini berisikan hal-hal yang disajikan pada aplikasi ini, agar memudahkan pengguna

dalam memanfaatkan aplikasi ini.
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Gambar 4. Menu Register

Sebelum pengguna (mahasiswa) dapat memanfaatkan aplikasi ini, pengguna harus

melakukan register terlebih dahulu menggunakan alamat email pengguna yang masih aktif.

mentarirtonga

s are case senste (Lost your password?)

Remember me

GARNET.

Gambar 5. Menu Log in

Setelah pengguna berhasil melakukan registrasi, maka pengguna dapat melakukan log
in ketika ingin masuk ke dalam situs wesbiste https://ccseconomic.com/
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@ owvergent . s

Gambear 6. Fitur blog of issues

Pada menu blog of issues ini berisikan berbagai macam isu permasalahan ataupun materi
terkait dengan matakuliah yang sedang dipelajari. Dalam menu ini pengguna bisa saling

bertukar isu serta materi yang akan didiskusikan.
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ubungl Kar ™ NOMIC Kembak Ke Atzs Mode Lite (Ars i Bahasa (Indonesia) v | Lanjut

GARNET Waktu Sast Ink:

Gambar 5. Fitur forum

Pada menu ini, pengguna diberikan fasilitas untuk dapat melakukan diskusi online guna
membahas materi maupun issu permasalahan yang sudah ditentukan. Tahapan development
dilanjutkan dengan melakukan tahap uji coba oleh peneliti dan uji validasi oleh ahli terkait
kelayakan aplikasi. Pada tahapan ini, peneliti haruslah memastikan aplikasi yang dikembangkan
saat ini dapat berjalan lancar dan dapat dimanfaatkan dengan baik. Kegiatan yang dilakukan
dalam tahapan develompent ini yaitu melakukan uji coba penggunaan aplikasi oleh tim peneliti

dan tim ahli. Percobaan penggunaan aplikasi oleh tim peneliti ini bertujuan untuk memastikan

221 | Pengembangan Aplikasi Chosen Case Study (CCS) untuk Meningkatkan Divergent dan
Convergent Thinking Mahasiswa



Ritonga, M., Sofia, N., & Siwi, M. K. ISSN 2654-8429 (Online)

bawah aplikasi Chosen Case Study (CCS) berjalan dengan baik. Pada tahap ini ada beberapa revisi
yang dilakukan, diantaranya perbaikan tampilan menu home agar lebih eye-catching, serta
penambahan kolom untuk mengunggah materi/issu pada fitur forum. Percobaan selanjutnya
dilakukan oleh tim ahli, yakni ahli media dan ahli materi. Dalam hal uji validasi ahli media
merupakan dosen yang berkompeten di bidang pengembangan aplikasi. Sedangkan untuk ahli
materi merupakan dosen yang berkompeten dalam bidang ekonomi. Saran serta masukan dari

para ahli dijadikan sebagai dasar revisi perbaikan terhadap aplikasi Chosen Case Study (CCS).

Tabel 1. Penilaian oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Presentasi Interpretasi
1  Tampilan 80,10% Layak
2 Program 80,5% Layak

Sumber : Data diolah, 2021

Dari tabel 1 diatas dapat dilihan bahwa untuk uji kelayakan media, dalam hal ini adalah
aplikasi Chosen Case Study (CCS), ahli memberikan nilai rata rata sebesar 80,3%. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa aplikasi Chosen Case Study (CCS) layak untuk digunakan. Untuk saran
perbaikan lebih baik, ahli memberikan saran agar pada website dilengkapi dengan guidline
penggunaan aplikasi untuk memudahkan pengguna baru. Ahli juga berharap ke depannya
aplikasi ini juga dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang dapat di download pada playstore.
Hal ini bertujuan untuk lebih memudahkan mahasiswa agar dapat melakukan diskusi

pembelajaran dimana saja.

Tabel 2. Penilaian oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Presentasi Interpretasi
1 Materi 81, 50% Layak
2 Soal 80, 15% Layak
3  Kebahasaan 82,50% Sangat Layak

Sumber : Data diolah, 2021

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa menurut ahli materi, konten materi yang terdapat
pada aplikasi Chosen Case Study (CCS) sudah layak digunakan dan dirasa mampu untuk dapat
merangsang daya convergent dan divergent thinking mahasiswa. Saran dari ahli materi terkait
perbaikan yang lebih baik ke depannya adalah agar untuk issu issu kekinian terkait
permasalahan ekonomi bisa ditambahkan lebih banyak.

Tahap terakhir adalah diseminate yang artinya tahapan penyempurnaan dan finalisasi
dari seluruh rangkaian proses pengembangan produk yang dilakukan. Sehingga produk ini

dapat digunakan dan telah dinyatakan layak oleh tim validasi ahli.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa; 1) Aplikasi Chosen Case Study (CCS) merupakan sebuah aplikasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
convergent dan divergent thinking mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi; 2) Ahli media
memberikan penilaian untuk aplikasi Chosen Case Study (CCS), bahwa aplikasi ini layak
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian yang
diberikan oleh ahli media menunjukkan rata-rata sebesar 80,3%; 3) Penilaian serupa juga
diberikan oleh ahli materi yang menunjukkan bahwa untuk aspek materi menunjukkan

interpretasi layak dengan rata-rata nilai sebesar 81,33%.
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